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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1  Aktivitas Kegiatan Penulis Selama PKL


Pada Pelaksanaannya Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Hotel D’Batoe Bandung. Pada awal pertemuan di Hotel D’Batoe, penulis memperkenalkan diri, kemudian menjelaskan tujuan penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Hotel D’Batoe, Penulis ditanya mengenai sejauhmana pengetahuan penulis mengenai kegiatan Humas serta komunikasi yang efektif. Setelah itu penulis dijelaskan tentang apa saja peratuan yang harus ditaati. Aturan-aturan yang harus dilaksanakan pada saat kerja praktek dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis wajib memakai pakaian yang rapih dan sopan, tidak diperkenankan memakai celana jeans kecuali hari sabtu.

2. Penulis wajib mengisi absensi.
3. Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, handphone (HP) dalam keadaan silent.
4. Tidak menimbulkan kegaduhan selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan.

5. Jika keluar Lokasi Hotel sebelum waktunya harus seijin dari Pembimbing.
6. Setiap Mahasiswa/I yang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan wajib mengikuti kegiatan sesuai dengan waktu dan atau hari yang telah ditetapkan.

Tabel 2.1
Jadwal kegiatan PKL di Hotel D’Batoe Bandung

	No
	Hari / Tanggal
	Kegiatan PKL
	Keterangan

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1
	Selasa

11 Agustus 2009
	1. Memperkenalkan diri, Perkenalan dengan staf Hotel D’Batoe, Show room Hotel D’Batoe.

2. Mengetik data relasi dan pelanggan Hotel D’Batoe

3. Mengefax Corporate rate
	X

X
	X



	2
	Rabu

12 Agustus 2009
	1. Mengetik Data Relasi dan Pelanggan Hotel D’Batoe

2. Menerima telepon yang masuk.

3. Mengefax Corporate rate

4. Memasukkan Corporate Rate yang sudah di Fax ke Program Maintanance marketing

5. Membaca Memo, Corporate rate

	X

X

X


	X

X

	3
	Kamis

13 Agustus 2009
	1. Masuk-masukin Flyer

2. Menerima telephone

3. Acara kebersamaan dalam menyambut bulan puasa
	X

X


	X



	4
	Jumat

14 Agustus 2009


	1. Gantiin Harga Paket Wedding

2. Merapihkan Dokumen

3. Mengefax Daftar Menu

4. Sales call
	X
X
	X

X

	5
	Sabtu 

15 Agustus 2009
	1. Buat Data Base SMS Promosi kabar.

2. Membuat Corporate Rate

3. Mengefax Corporate Rate
	X

X
	X



	6
	Selasa

18 Agustus 2009


	1. Membuat Data base SMS Promosi

2. Mengefax Corporate Rate

3. Mendesain Paket Ramadhan

4. Merapihkan Dokumen                
	X

X


	X
X

	7
	Rabu

19 Agustus 2009


	1. Menggunting Paket menu

2. Membuat Data Base SMS

3. Mencari data Instansi di Jakarta

4. Membuat Corporate Rate
	X

X

X
	X



	8
	Kamis

20 Agustus 2009


	1. Menerima telepon yang masuk.

2. Mengganti rate Wedding Package

3. Mencari Data Laporan PKL
	X

X
	X

	9
	Jumat

21 Agustus 2009


	1. Mengganti Rate Wedding Package

2. Mendesain Promo Garden Party
	
	X

X

	10
	Sabtu 

22 Agustus 2009
	1. Masukin Flyer ke Map

2. Membuat Corporate Rate
	X

X
	

	11
	Senin

24 Agustus 2009
	1. Mencari Berita tentang Perhotelan

2. Memasukan Incomming Proposal
	X

X
	

	12
	Selasa

25 Agustus 2009
	1. Mengefax Corporate Rate

2. Membuat Data Base Corporate Rate
	X

X
	

	13
	Rabu

26 Agustus 2009
	1. Membuat Data Base Corporate Rate

2. Mengefax Corporate Rate 
	X


	X


	14
	Kamis

27 Agustus 2009
	1. Menerima telepon yang masuk

2. Mencari data untuk Laporan PKL
	X

X
	

	15
	Jumat

28 Agustus 2009
	1. Belajar membuat Flyer Design

2. Pembuatan food Tag untuk The Forest Resto & Lounge 
	X
	X

	16
	Sabtu

 29 Agustus 2009
	1. Membaca Dokumen

2. Menerima telepon yang masuk.

3. Berpamitan dengan para Pegawai
	X

X
	X


( Sumber : Data Penulis 2009 )

2.2 Deskripsi Kerja Rutin
Berdasarkan tabel 2.1 maka kegiatan penulis pada saat hari pertama melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Hotel D’Batoe adalah berkenalan dengan para staf Hotel D’Batoe, Show room Hotel D’Batoe, mengetik data relasi dan Pelanggan Hotel D’Batoe, mengefax Corporate rate.. Dalam Kegiatan ini penulis diberikan informasi mengenai bagian-bagian divisi, macam-macam kamar dengan fasilitasnya, cara membuat corporate rate dan mengefaxnya. Kegiatan ini berlangsung dari pagi hingga sore hari.

Hari kedua penulis melanjutkan untuk mengetik data relasi dan pelanggan Hotel D’Batoe, menerima telepon yang masuk,mengefax beberapa corporate rate ke Perusahaan-Perusahaan yang ada kerja sama dengan Hotel D’Batoe, setelah corporate rate di fax kemudian dimasukan ke program maintanance Marketing, penulis melanjutkan aktivitasnya yaitu membaca memo dan corporate rate yang telah ada.

Hari Ketiga penulis menset Flyer mengenai Paket-paket yang ditawarkan oleh Hotel D’batoe ke dalam map kecil kusus untuk promosi. Paket yang ditawarkan oleh Hotel D’Batoe yakni Paket wedding, meeting, paket dalam menyambut hari kemerdekaan ( Paket merdeka) serta paket dalam menyambut bulan Puasa ( Paket Buka Puasa Bersama ). Setelah penulis selesai melakukan tugasnya penulis diajak untuk Sales Call oleh divisi marketing yaitu Ibu Devi dan Pak Ridwan. Penulis melakukan sales call ke beberapa tempat yang telah direncanakan, yaitu PT. Djarum, Sekolah SMA, dan lain-lain.

Hari Keempat penulis mengganti harga paket Wedding yang lama dengan harga Paket wedding yang baru. Kemudian penulis merapihkan dokumen sesuai dari tanggal yang lebih dahulu. Penulis mengefax daftar Menu ke Suatu Perusahaan yang ingin melaksanakan Buka Puasa Bersama di Hotel D’Batoe. Setelah penulis selesai melakukan tugasnya penulis diajak untuk Sales Call oleh divisi marketing yaitu Ibu Devi dan Pak Ridwan. Penulis melakukan sales call ke beberapa tempat yang telah direncanakan, yaitu PT. Djarum, Sekolah SMA, dan lain-lain.

Hari kelima Penulis membuat data base SMS Promosi Paket-paket yang ditawarkan oleh Hotel D’Batoe. Data base ini akan digunakan sebagai data untuk relasi yang akan dikirim sms mengenai paket-paket yang akan ditawarkan oleh Hotel D’Batoe. Penulis membuat beberapa Corporate rate untuk Perusahaan-Perusahaan yang akan diajak kerjasama. Setelah Corporate selesai dibuat kemudian ditandatangani oleh Pak Ridwan sebagai bagian dari divisi marketing lalu di cap Hotel D’batoe lalu di fax, Corporate tersebut dimasukan ke maintanance marketing lalu dimasukan ke dokumen beserta dengan laporan Faxnya.

Hari keenam Jatuh pada hari minggu.

Hari ketujuh Penulis  melanjutkan membuat data base SMS Promosi untuk paket-paket yang ditawarkan oleh Hotel D’Batoe lalu mengefaxnya ke Perusahaan-perusahaan yang sudah ditetapkan. Setelah mengefax Penulis mendesain Paket Ramadhan, dalam pembuatan Desain ini Penulis dibantu oleh Pak Isnen ( Beliau dari bagian IT ). Setelah mendesain paket Ramadhan penulis merapihkan dokumen yang masuk ke Hotel D’Batoe.

Hari kedelapan jatuh pada tanggal 17 Agustus. Penulis dan bagian back office libur. Pada tanggal 17 Agustus 2009, Manajemen Hotel memiliki rencana untuk ada acara bersama berupa lomba-lomba tetapi karena beberapa faktor dan kebijakan manajemen sehingga rencana ini di cancel.

Hari Kesembilan penulis menggunting paket menu untuk diset di menu tag. Setelah itu penulis melanjutkan membuat data base Sms Promosi. Penulis juga  searching data-data Instansi yang ada di Jakarta untuk dikirim corporate rate Hotel D’Batoe. Kemudian membuat corporate ratenya dan mengefaxnya.

Hari kesepuluh penulis menerima telepon yang masuk. Mengganti rate paket wedding yang lama dengan rate yang baru. Penulis Mencari data yang diperlukan untuk praktek kerja lapangan.

Hari kesebelas penulis mencari berita tentang perhotelan. Yang menjadi pesaing dari Hotel D’Batoe yaitu hotel yang setara seperti Luxton Hotel, Hotel Grand serela dan lain-lain. Memasukkan incoming proposal untuk Hotel D’Batoe.

Hari keduabelas penulis membuat corporate rate lalu mengefaxnya, kemudian memasukkannya pada maintanance marketing. Penulis membuat data base sms untuk promosi yang lainnya.

Hari ketigabelas jatuh pada hari minggu.

Hari keempatbelas penulis membuat data base corporate rate kemudian mengefaxnya. Penulis mendengarkan sharing dari bagian staf Humas yaitu Ibu Susan mengenai psikologi seseorang dalam hal ini karyawan.

Hari kelimabelas penulis menerima telepon yang masuk. Mencari data untuk laporan praktek kerja lapangan yang masih kurang.

Hari keenambelas penulis belajar membuat desain flyer  untuk paket Lebaran. Setelah itu penulis mengetik menu food tag untuk Forest Resto & Longue yang telah ditetapkan oleh divisi Food & Beverage, setelah diketik kemudian di print dan diset di foot tag. Setelah diset Food tag tersebut diberikan kepada bagian Food & Beverage.

Hari ketujuhbelas, hari ini adalah hari terakir penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Hotel D’Batoe. Saat pagi hari penulis membaca-baca dokumen seperti memo-memo, corporate rate dan sebagainya yang ada di map marketing. Penulis disuruh membaca dokumen-dokumen tersebut oleh Pak Ridwan dari bagian marketing dengan tujuan untuk menambah pengetahuan penulis mengenai memo dan corporate rate. Tidak terasa waktu berlalu, Penulis banyak belajar saat praktek kerja lapangan di Hotel D’batoe baik mengenai pekerjaan, kedisiplinan, karakter, kataatan pada pemimpin dan sebagainya. Waktunya penulis berpamitan dengan Pimpinan,staf dan karyawan Hotel D’Batoe. Penulis berpamitan dengan masing-masing divisi seperti saat penulis berkenalan dengan masing-masing divisi pada awal perkenalan. Suasana yang begitu familiar telah terjalin antara penulis dan divisi-divisi yang ada. Penulis berharap akan tetap menjalin komunikasi yang baik dengan Hotel D’Batoe.

Internal

Hari ketiga yang jatuh pada tanggal 13 Agustus 2009 pada saat penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Hotel D’Batoe, Penulis mengikuti acara internal Hotel D’Batoe yaitu acara dalam menyambut Bulan Puasa. Acara ini adalah acara kebersamaan yang diselenggarakan untuk menyiapkan hati, semangat dan mempersiapkan kesehatian antara pemimpin, staf dan karyawan dalam menjalankan ibadah puasa sekaligus menjalankan tugasnya sesuai bagiannya masing-masing agar tetap memberikan yang terbaik baik dalam hal berpuasa maupun dalam hal memberikan pelayanan kepada tamu.

Acara kebersamaan ini dibuka dengan Doa bersama yang dipimpin oleh Kepala Human Resource Development ( HRD ) yaitu Bapak Yayat Hidayat S.H. kemudian selanjutnya dilanjutkan oleh Bapak Chandra Setiawan selaku General Manager, Pak Chandra membuka dengan sapaan yang begitu semangat dan antusias, acara kebersamaan ini berjalan begitu hangat seperti tidak ada senjang antara Pimpinan dengan bawahan, para karyawan diberi kesempatan untuk menyampaikan apa yang menjadi harapan, kendala-kendala yang dihadapi dalam menjalankan tugasnya, Pimpinan dan pihak manajemen begitu respon dengan pernyataan-pernyataan dari staf dan karyawan. Dalam acara ini Pimpinan juga memberi arahan agar ada kesehatian antara satu dengan yang lainnya, saling mendukung, saling memperhatikan, dan memiliki kinerja yang tinggi,Pimpinan memberi motivasi dengan begitu semangat.

Penulis merasakan suasana yang hangat, kekeluargaan, kebersamaan, saling keterbukaan, semangat pada setiap individu. Acara kebersamaan ini sangat efektif sekali dalam mempererat kesatuan antara Pimpinan, sraf dan karyawan.

Setelah acara Sharing, acara selanjutnya adalah pemberian reward kepada staf dan karyawan yang melaksanakan kewajibannya dengan baik dan penuh tanggung jawab, pemberian reward ini dilihat dari segi kedisiplinan, pemenuhan dalam melaksanakan tanggung jawab, dan lain-lain. Di samping pemberian Reward, Pimpinan dan pihak manajemen juga memberikan hadiah kepada staf dan karyawan yang berulang tahun pada bulan juni-agustus 2009.

Acara selanjutnya setelah pemberian reward dan hadiah ulang tahun acara yaitu makan nasi tumpeng bersama. Pada acara Kebersamaan ini diformat tidak formal namun tetap tertib, acara ini berlangsung dari pukul 11.00 sampai pukul 14.00 siang. Baik Pimpinan, manajemen, staf serta karyawan semuanya duduk lesehan, antara satu dengan yang lain saling berbaur.

Setelah acara semua berlangsung kemudian semuanya saling bersalam-salaman dengan membuat barisan. Kemudian semua yang hadir saling bekerjasama untuk merapihkan ruangan kembali seperti semula dan masing-masing kembali pada kegiatannya dengan wajah yang berseri dan penuh semangat. 
Secara Umum Ringkasan kegiatan dan tugas dari bagian Humas Hotel D’Batoe Bandung  adalah melaksanakan fungsi Internal dan Eksternal Humas untuk menunjang kinerja Operasional Hotel D’Batoe Bandung sehingga efektif dan efisien, dan juga membangun iklim komunikasi dalam Perusahaan.

Kegiatan Internal dari Humas Hotel D’Batoe Bandung adalah menunjang kegiatan Employee Relations, mengadakan acara kebersamaan antara pimpinan dengan karyawan hotel D’Batoe, bekerjasama dengan pimpinan untuk memberikan reward kepada karyawan yang berprestasi, ulang tahun, dan sebagainya.

Eksternal 

Untuk Kegiatan Eksternal Humas Hotel D’Batoe bandung adalah membangun dan menjalin bahkan mengeratkan hubungan dengan orang-orang atau pihak-pihak yang berada di luar Perusahaan sehingga terbentuklah opini publik yang favourable terhadap perusahaan.

1. Hubungan dengan Lingkungan Sekitar

Menjaga hubungan baik dengan orang-orang yang bertempat tinggal di sekitar kompleks Hotel D’Batoe, misalnya dengan memberikan bantuan, mengadakan bakti sosial, berpartisipasi dalam Perayaan Acara Kemerdekaan RI.

2. Hubungan dengan Pemerintah

Menjalin hubungan baik dan kerjasama dengan instansi-instansi pemerintah dalam rangka membina goodwill dan harmonis yang akan membantu kelancaran Operasional Perusahaan.

3. Hubungan dengan Konsumen

Menjalin hubungan dengan konsumen dan klien dengan berusaha meningkatkan pelayanan terbaik dan dapat juga memberikan tanda kasih sebagai tanda terima kasih, karena pada dasarnya sukses terbesar yang diperoleh suatu Perusahaan adalah dengan mengutamakan konsumen dan melayani dengan sebaik mungkin sehingga konsumen percaya dan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan.

4. Hubungan dengan Media

Membina dan memelihara hubungan baik dengan media massa agar dalam setiap kegiatan promosi Hotel dapat berjalan dengan lancar.

5. Hubungan dengan Perusahaan atau Organisasi lainnya

Penilaian Publik terhadap suatu Perusahaan / Organisasi tidak hanya mengenai pelayanannya, kegiatan-kegiatannya, dan para anggotanya saja, tapi juga mengenai keseluruhan yang meliputi badan itu “ The Publick Relation of any institution is the sum of all impression people have regarding the institution “

( Abdurrachman, 1995 : 39 ). Dari pengertian tersebut, maka jelaslah bahwa yang dinilai publik eksternal adalah merupakan totalitas wujud fisik dan non fisik dari lembaga / perusahaan yang bersangkutan.

2.3 Deskripsi Kegiatan Insidentil Selama Praktek Kerja Lapangan
Kegiatan sehari-hari Humas Hotel D’Batoe adalah sebagai berikut :

· Menangani Rekruitmen karyawan

· Menempatkan posisi karyawan sesuai bagiannya

· Melakukan pembinaan dan training

· Konseling

· Merencanakan dan menyelenggarakan event baik untuk eksternal dan internal dalam rangka membangun hubungan yang baik dan berkesinambungan.

· Menjembatani  antara manajemen dan pihak ketiga dalam permasalahan dan issue yang berhubungan dengan image, citra Perusahaan dan Promosi. Pihak ketiga yang dimaksud adalah stakeholders hotel yang bisa anggota dari media, aparat pemerintah, tamu VIP, artis, Public Figure, tamu Reguler, dll.

· Senantiasa melakukan pengecekan di area lobby dan area hotel lain untuk mengontrol keadaan.

· Meminta Guest Comment dari tamu-tamu, komentar yang di dapat akan dijadikan bahan evaluasi kinerja staff hotel dari departement terkait maupun untuk hotel secara umum.

· Troubleshooting dan follow-up langsung keluhan dari klien yang tidak puas dengan pelayanan Hotel, seandainya tidak dapat di selesaikan oleh departement atau staff tertentu.

· Membuat Montly dan Weekly report yang dilakukan secara rutin olh Humas Hotel D’Batoe kepada General Manager.

· Mengadakan Media Gathering secara rutin untuk memaintain dan mengontrol image Hotel di mata media. 
Analisa Tentang Public Relation / Humas
2.4.1 Pengertian Public Relation / Humas
Untuk menjelaskan tentang apa yang dimaksud dengan Public Relations dari buku Dasar-dasar Public Relation menurut Dra.Hj. Neni Yulianita,M.S. maka terlebih dahulu harus dilihat dari pengertian yang terdapat dalam kata Public Relations itu sendiri. Public Relations adalah gabungan dari dua buah kata yaitu ”Public” dan ”Relations”. 

Oleh karena itu untuk lebih jelasnya setiap kata tersebut terlebih dahulu akan dibahas satu persatu, dimulai pada penjelasan tentang pengertian dari kata ”Public”, dan kemudian penjelasan berikutnya adalah pada pengertian dari kata ”Relations”. Istilah “Public” dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “Publik” yaitu sebagai salah satu kelompok dalam masyarakat dimana didalam masyarakat yang sifatnya homogen. Yang homogen inilah yang dapat dikategorikan sebagai publik.

Pengertian Public Relations secara harfiah adalah gabungan dari dua buah kata yaitu Public yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan kata “Publik”. Relations diterjemahkan dalam bahasa Indonesia adalah “hubungan” dalam arti menyangkut banyak hubungan.

Dari Pengertian “Public” seperti telah dijelaskan di atas, dapatlah memberikan gambaran bahwa bentuk kelompok seperti itu di dalam bahasa indonesia  belum ada namanya. Karena itu dikalangan Ilmiah istilah “Public” itu diserap kedalam bahasa Indonesia yaitu dengan sebutan “Publik”, dengan menyusaikan ejaan bahasa Indonesia. Demikian pula hal dalam bahasa Inggris kata “public” diserap dari bahasa latin “Publicus”. Yang kemudian disesuaikan dengan ejaan bahasa Inggris yaitu “Public”.

Pengertian Public Relations secara harfiah  adalah gabungan dari dua buah kata yaitu “Public” : yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan kata “Public”  namun prinsip pengertian public adalah seperti yang telah dijelaskan di muka. “Relations” : diterjemahkan dalam bahasa adalah “hubungan-hubungan” dalam arti menyangkut banyak hubungan.

Dengan pengertian diatas Public Relations jika dilihat diterjemahkan dari asal katanya hubungan adalah “Hubungan-Hubungan antara public” atau singkatnya “Hubungan-Hubungan public” atau pihak-pihak yang berkepentingan di dalam suatu perusahaan. Hubungan yang efektif antara pihak-pihak yang berkepentingan itu adalah penting sekali demi tercapainya kepentingan dan kepuasan bersama.

Dalam buku dasar-dasar public relations karangan Dra. Hj.neni Yulianita, M.S terdapat definisi yang diantaranya definisi menurut Howard Bonham, Vice Chairman, American National Red Cross menyatakan  “ Public relations is the art of  bringing about better public understanding which breeds greater public confidence for any individual or organization”. 

Public Relations adalah suatu analisis bahwa pada prinsipnya Public Relations menekankan pada “Seni”. Hal ini menunjukan bahwa Public Relations sangat erat kaitannya dengan aspek Seni. Yang dimaksud seni disini adalah seni dalam kaitannya dengan komunkasi, dimana seorang PRO harus mempunyai dan mampu menampilkan daya seni berkomunikasi yang baik (1999:27).

Definisi Public Relations menurut M.O.Palapah dan Atang Syamsudin Public Relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerja sama antara semua public yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama. Dari definisi diatas dapat dilakukan suatu analisis bahwa pada prinsifnya public relations menekankan pada “Bentuk spesialisasi komunikasi”.hal ini menunjukan bahwa public relations adalah salah satu bentuk spesialisasi komunikasi dari sekian bentuk spesialisasi yang ada, yakni bentuk spesialisasi komunikasi personal, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa.(1999:29)

Definisi Public Relations menurut Betrand R. Canfield, “Public Relations is philosophy and function of management expressed in policies and practices which serve the public interest, communicated to the public to secure its under-standing-and goodwill.” Dengan demikian Canfild mendefinisikan bahwa public relations adalah falsafah dan fungsi manajemen yang diespresikan melalui kebijaksanaan dan kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan public, melakukan kegiatan komunikasi bagi publicnya untuk menciptakan pengertian dan goodwill dari publicnya. (1999:30)

Definisi public Relations menurut Frank Jefkins, mengungkapkan bahwa definisi Public Relations adalah :Public Relations consist of planned communications, outwards and inwards, between an organizations and its publics for the purpose of achieving specific objectives concerning mutual understanding “(PR adalah sesuatu yang menerangkan keseluruhan komunikasi yang terencana baik itu kedalam maupun keluar antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan – tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian)“(1999:33)

Definisi Public Relations menurut Cutlip, Center & Bloom Public Relations is the management functions which evaluates public attitude, identifies the policies and procedures of and individual or an organization with the public interest and plans and executes a program of actions to earn public understanding and acceptance.(PR merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus kepada publik internal maupun eksternal untuk memperoleh kepercayaan dan pengertian sehingga dapat menciptakan hubungan yang harmonis) (1999:34)

Dari definisi diatas dapat dijelaskan bahwa pengertian dari PR mencakup kepada pengertian sebagai berikut :

1. PR itu adalah suatu proses komunikasi

2. PR adalah falsafah social manajemen ketika mengambil suatu keputusan bagi suatu kebijaksanaan.

3. Dalam prakteknya PR menjalankan fungsi – fungsi manajemen yaitu Planning, Organizing, Actuating, Control
4. Dilihat dari prosesnya PR mempunyai dua bentuk kegiatan yaitu internal PR atau Internal Comunications (Hubungan Internal), dan eksternal Communications (Hubungan Eksternal).

Hubungan antar publik dengan suatu badan ada yang langsung (direct) ada yang tidak langsung (indirect). Publik yang mempunyai hubungan langsung dengan suatu instansi atau perusahaan adalah para karyawan. Publik ini disebut “ Employee Public “. Hubunagn suatu instansi atau perusahaan dengan publik yang terdekat lainnya disamping  “ Employee Public “ adalah dengan publik sekitar badan itu, publik ini disebut “ Community Public “ selain mempunyai hubungan dengan publik–publik ini, suatu badan mungkin juga mempunyai hubungan dengan “ Foreign Public “ atau dengan para pemegang saham “ Stockholder Public “.

Meski terdapat perbedaan penekanan dalam unsure–unsure pokok dalam definisi Public Relations terdapat banyak kesamaan dalam unsur – unsur pokok dalam definisi Public Relations terdapat banyak kesamaan dalam unsure – unsure utamanya yang menyangkut :

· Fungsi manajemen melekat yang menggunakan penelitian dan perencanaan yang mengikuti standar – standar etis 

· Suatu proses yang mencakup hubungan timbale balik antara organisasi dan publiknya ( reciprocal two way traffic communication).

· Konseling manajemen untuk dapat memastikan kebijaksanaan dan tata cara kegiatan dapat dipertanggung jawabkan secara social dalam konteks demi kepentingan bersama bagi kedua belah pihak.

· Analisis dan evaluasi melalui penelitian lapangan terhadap sikap, opini, dan kecenderungan social serta mengkomunikasikannya kepada pihak manajemen atau pimpinan.

· Pelaksanaan program aktivitas yang didalamnya terdapat perencanaan pengkomunikasian dan pengevaluasian.

· Perencanaan dengan itikad yang baik saling pengertian dan penerimaan dari pihak publiknya  sebagai hasil akhir dari aktivitas PR atau Humas.

Dari pemaparan definisi dan fungsi PR dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri khas proses dan fungsi manajemen humas adalah :
1. Menunjukan kegiatan tertentu ( action ) 

2. Kegiatan yang jelas ( activities )

3. Adanya perbedaan khas dengan kegiatan lain ( different )

4. Terdapat kepentingan tertentu ( Important )

5. Adanya kepentingan bersama ( Common Interest )

6. Terdapat komunikasi dua arah timbale balik ( reciprocal two ways traffic communications
Berdasarkan ciri khas kegiatan Public Relations tersebut menurut pakar Humas Internasional, Cutlip dan Centre, and Canfield (1982) fungsi public Relations dapat dirumuskan, sebagai berikut:

1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi).

2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan publicnya yang merupakan khalayak sasaran.

3. Mengindentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan Opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilinya, atau sebaliknya.

4. Melayani keinginan publicnya dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan menejemen demi tujuan dan manfaat bersama.

5. Menciptakan komunikasi  dua arah timbal balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publicnya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.

2.4.2 Tujuan Public Relations

 Tujuan Public Relations adalah untuk menumbuhkan dan mengembangnkan pengertian dan kemauan baik (Goodwill) publiknya serta memperoleh opini publik yang menguntungkan atau untuk menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang baik dengan publicnya.

2.4.3  Ciri Public Relatrions 

  Ciri-ciri dari Public relations Yakni dari komunikasi dalam Public Relations yang bersifat timbal balik (two-way traffic). Komunikasi yang bersifat timbal-balik ini sangat penting dan mutlak harus ada dalam kegiatan Public Relations, dan terciptanya feedback merupakan prinsip pokok dalam Public Relations.
Adapun Ciri-ciri yang harus dipenuhi seorang Public Relations adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan mengamati dan menganalisis persoalan 

2. Kemampuan menarik perhatian 

3. Kemampuan mempengaruhi pendapat

4. Kemampuan menjalin hubungan dan suasana saling percaya

Analisa Aktivitas Kerja PR

Pada umumnya kegiatan PR ditujukan kepada dua jenis sasaran atau publik yaitu publik internal maupun public eksternal. Kedua macam public ini dapat pula dikenal dengan istilah Stakeholder dengan demikian untuk publik sasaran ini dapat pula dikategorikan sebagai internal stakeholder dan eksternal stakeholder. Atas dasar kedua jenis sasaran sasaran / publik tersebut maka sifat hubungannya pun dapat dibagi kedalam dua jenis hubungan yaitu yang disebut dengan internal relations dan eksternal relations.

A. Internal Public Relations 

Yang termasuk kepada publik internal adalah khalayak atau public yang menjadi bagian dari kegiatan usaha pada suatu organisasi / instansi itu sendiri. Dalam dunia bisnis purel, public internal ini disesuaikan dengan bentuk dari pada organisasi yang bersangkutan apakah organisasi tersebut berbentuk suatu perusahaan dagang, instansi pemerintah atau lembaga pendidikan jadi tergantung dari jenis, sifat, atau karakter dari organisasinya, jadi publik yang termasuk kedalamnya pun menyesuaikan diri dengan bentuk dari organisasinya dan umumnya khalayak atau public tersebut adalah yang menjadi bagian dari kegiatan usaha dari badan/ instansi/ perusahaan itu sendiri.

Dalam usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam perusahaan itu dan bagi keuntungan perusahaan itu, komunikasi yang bersifat “ two way communications “ penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dengan bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan, yang merupakan “ Feed Back “, yang berdasarkan pada “ Good Human Relations “ sesuai dengan prinsip semua Public Relations.

Oleh karena itu adalah tugas seorang PRO ( Public Relations officer ) untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif . PRO harus mengadakan analisa tentang policy kepegawaian ( personel policy) menganalisa apa yang telah dilaksanakan didalam internal public relations mengadakan survey tentang “ attitudes “ para karyawan terhadap instansinya, kebijaksanaan instansi itu dan kegiatan – kegiatannya. Maksudnya adalah untuk mengetahui apakah sikap mereka itu tidak “ well informed “, yang dapat menimbulkan sesuatu yang tidak diharapkan, yang memerlukan penjelasan, perbaikan, demi tercapainya keuntungan dan kepuasan bersama.

Komunikasi yang informatif  dan persuasif itu dapat dilaksanakan dengan tertulis, lisan dan konseling Archibold Willianms seperti dikemukakan oleh Philip Lesly didalam bukunya Public Relations Handbook tentang “Employee Relations“ konseling efektif  sekali bagi :

a. Individu : dapat dengan langsung menjelaskan tentang tujuan baik dan perhatian pimpinan terhadap pribadi individu itu sendiri, dapat meringankan/ menghilangkan perasaan tertekan pada karyawan, menghilangkan hal – hal yang menggangu Pikiran dan mengembalikan kepercayaan karyawan sehingga ia akn dapat mrnjadi karyawan yang efektif, menolong karyawan agar ia dapat lebih mengerti akan dirinya sendiri sebagai individu.

b. Lembaga/ instansi : menghindarkan/ mengatasi keluhan atau kesukaran dan gangguan terhadap kelancaran kerja, mererat hubungan antara atasan dan bawahan dan sikap karyawan terhadap instansinya.

B. Eksternal Publik Relations 

Yang dimaksud publik eksternal adalah public yang berada diluar organisasi/ perusahaan yang harus diberikan penerangan atau informasi untuk dapat membina hubungan baik (good will). Sama juga halnya dengan publik internal maka publik eksternal juga menyesuaikan diri dengan bentuk atau sifat, jenis dan karakter dari organisasi yang bersangkutan, dengan demikian maka yang menjadi public eksternal suatu organisasi akan berbeda dengan organisasi lainnya.

“Oemi Abdurachman“ dalam bukunya dasar – dasar public relations, menyatakan bahwa tujuan yang dibina bagi publik eksternal adalah untuk mengeratkan dengan orang – orang diluar badan/ instansi hingga terbentuklah opini publik yang favourable terhadap badan itu.

Penilaian eksternal publik terhadap suatu badan bukan saja mengenai pelayanannya, kegiatannya, dan para anggotanya, tapi juga mengenai keseluruhan yang meliputi badan itu (the public relations of any institution is the sum of all the impression people have regarding the institutions). Tugas yang harus dilaksanakan dalam eksternal PR atas dasar untuk memperoleh dukungan, pengertian dan kepercayaan dari publik luar (eksternal public), menciptakan kesediaan kerja sama dari public adalah :
1. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan

2. Memberi advice dan konsul pada pimpinan tentang segala sesuatu yang ada hubungannya dengan publik relations

3. Memberikan penerangan yang obyektif

4. Menyusun staf yang efektif untuk bagian itu 

Oleh sebab itu PR merupakan suatu fungsi strategis dalam manajemen yang melakukan kegiatan untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan dari publiknya. Dalam proses penerimaan publik ini, perusahaan perlu memperhatikan hubungan yang harmonis dengan masyarakatnya, seperti : terbuka, jujur, adil, konsisten dan tidak mengasingkan/ menutup diri.


Sehingga pada Prinsipnya fungsi Humas secara stuktural dalam organisasi merupakan bagian intergral yang tidak dapat dipisahkan dari suatu kelembagaan atau organisasi, dan sekaligus terkait langsung dengan fungsi TOP management, oleh karena itu kehadiran peranan Humas dalam sistem manajemen suatu lembaga sudah selayaknya secara optimal . Fungsi kehumasan itu sudah selayaknya secara optimal. Fungsi kehumasan diharapkan berhasil kalau berada dibawah Pimpina tertinggi 
 ( Pengambil Keputusan ) pada Organisasi / Instansi bersangkutan. Sesuai dengan definisi kerja Humas oleh Dr. Rex Harlow, dari San Fransisco yang berbunyi :
“ Hubungan masyarakat merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dengan public secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama serta pemenuhan kepentingan bersama ”.

Secara operatif, maka Humas merupakan fungsi khusus manajemen

 ( specialized management function )  yaitu membantu memelihara aturan bermain bersama melalui saluran komunikasi ke dalam dan keluar, agar tercapai saling pengertian atau kerjasama antara organisasi dan publiknya, termasuk mengidentifikasi, dalam menanggapi opini publik yang sesuai atau tidak dengan kebijaksanaan yang dilaksanakan oleh lembaga / organisasi bersangkutan, serta membantu fungsi manajemen dalam mengantisipasi, memonitor dan memanfaatkan berbagai kesempatan serta tantangan yang terjadi di dalam masyarakat / publiknya.


Sesungguhnya fungsi kehumasan yaitu dapat bertindak sebagai pelopor, perantara dan yang berjaga-jaga untuk mendukung atau menbantu pihak manajemen organisasi dalam membentuk dan mempertahankan iklim komunikasi suatu organisasi. 
Untuk membentuk dan terus mengembangkan iklim komunikasi organisasi pada suatu Organisasi, Humas dapat menjalankan fungsinya yaitu dengan menjaga Hubungan antara Orang-orang dan menganggap suatu Organisasi sebagai bagian yang saling berkomunikasi, menerima pesan dan menyimpan informasi (Pace dan Faules, 2001:71)
“ Suatu system sosial terdiri dari manusia. Ia tidak sempurna namun kesinambungan hubungan manusia begitu baik. Sebenarnya Organisasi dapat memiliki perputaran anggota yang tinggi tetapi berfungsi secara efektif. Hubungan-hubungan antara orang-orang , bukan orang itu sendiri, memungkinkan suatu organisasi bertahan jauh lebih lama daripada orang-orang biologis yang menduduki jabatan-jabatan dalam organisasi. Organisasi Formal memiliki Prosedur yang siap digunakan untuk mengganti bagian-bagian (orang-orang), jadi orang tersebut terus berfungsi hingga masa depan yang tidak tentu”. (Pace dan Faules,2001:66)


Katz dan Khan menerangkan bahwa :


“ Kebanyakan Interaksi kita dengan orang-orang merupakan tindakan komunikatif (verbal dan nonverbal, berbicara dan diam). Komunikasi –Pertukaran informasi transmisi makna- adalah inti suatu system sosial atau suatu system organisasi. Mereka menyatakan bahwa adalah mungkin menggolongkan bentuk-bentuk interaksi sosial seperti “ Penggunaan pengaruh kerjasama, Penularan sosial atau peniruan dan kepemimipinan” kedalam konsep komunikasi”. (Katz dan Khan 1966:224)


Faktor terpenting dalam perkembangan iklim komunikasi adalah Interaksi. Melalui interaksi antara anggota organisasi, iklim komunikasi organisasi terbentuk.

Menurut Pace dan Faules :


“ Melalui proses interaksi, para anggota organisasi memelihara eksistensi kepercayaan, dukungan, penyuluhan, perhatian, dan keterusterangan. Pengaruh komunikasi dapat bermacam-macam dan berubah menurut cara-cara pengaruh komunikasi ditentukan dan diteguhkan melalui interaksi di antara para anggota organisasi.”(2001:154)

  
Interaksi yang terjadi dalam suatu organisasi bisa terjadi bila orang-orang yang terlibat di dalamnya melakukan proses komunikasi. Proses komunikasi di antara orang-orang yang berlangsung sekian lama akan membentuk iklim komunikasi dari organisasi tersebut.

Iklim komunikasi terdiri dari persepsi-persepsi atas unsur-unsur organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut terhadap komunikasi. Pengaruh ini didefinisikan, disepakati, dikembangkan, dan dikokohkan secara berkesinambungan melalui interaksi dengan anggota organisasi lainnya (Pace dan Faules,1998:149). Interaksi yang terjadi diharapkan dapat mempengaruhi kinerja karyawan Hotel D’Batoe.

Seorang Public Relations harus membentuk citra yang baik di dalam perusahaannya. Citra itu sendiri adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan. Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan prilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara kita mengorganisasikan citra kita tentang lingkungan.

Menurut L. Bernays dalam bukunya Public Relations menyebutkan bahwa Public Relations mempunyai tiga arti: 

· Penerangan kepada publik;

· Persuasi ditunjukkan kepada publik untuk mengubah sikap dan tingkah laku public; 

· Upaya untuk menyatukan sikap dan perilaku suatu lembaga.

Public Relations berfungsi menumbuhkan hubungan yang baik antara segenap komponen pada suatu lembaga atau perusahaan dalam rangka memberikan pengertian dan menumbuhkan motivasi dan partisipasi. Oleh karena itu semua tercipta agar menumbuhkan dan mengembangkan goodwill (kemauan baik) publiknya serta memperoleh opini public yang menguntungkan.

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap-sikap publik menentukan kebijaksanaan dan prosedur-prosedur individu atau suatu organisasi dengan intern public, dan melaksanakan program kerja aksi untuk memperoleh pengertian alam penerimaan publik”. (Scott Cutlip & Brown, 2004:4)
Cutlip, Center & Brown menyebutkan :

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menyatakan, membentuk, dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik, dimana hal tersebut dapat menentukan sukses atau gagal organisasi”. (Cutlip, Center & Brown, 2000:4)
Menurut Cutlip & Center (dalam Kasali dan Abdurachman), proses PR sepenuhnya mengacu kepada pendekatan manajerial. Proses ini terdiri dari :

a. Fact finding adalah mencari dan mengumpulkan fakta/data sebelum melakukan tindakan. Misalnya PR sebelum melakukan suatu kegiatan harus terlebih dahulu mengetahui, misalnya: apa yang diperlukan public, siapa saja yang termasuk ke dalam publik, bagaimana keadaan public dipandang dari berbagai factor.

b. Planning adalah berdasarkan fakta membuat rencana tentang apa yang harus dilakukan dalam menghadapi bebrbagai masalah.

c. Communicating adalah rencana yang disusun dengan baik sebagai hasil pemikiran yang matang berdasarkan fakta/ data tadi, kemudian dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan operasional.

d. Evaluation adalah mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan, apakah tujuan sudah tercapai atau belum. Eveluasi itu dapat dilakukan secara continue. Hasil evaluasi ini menjadi dasar kegiatan PR berikutnya.

Kasali menegaskan bahwa proses Public Relations memperlihatkan dengan jelas pelaksanaan tugas PR bukan semata-mata melakukan aksi, melainkan membutuhkan rencana-rencana dan diikuti langkah-langkah pengendalian melalui proses evaluasi.

Menurut Rumusan Internasional Public Relations Association (IPRA) :

“Public Relations merupakan fungsi manajemen dari sikap budi yang berencana dan berkesinambangan, yang dengan itu organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian, simpatik, dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang mungkin ada hubungan dengan jalan menilai pendapat umum diantara mereka, untuk kolerasikan sedapat mungkin kebijaksanaan dan tata cara mereka dengan informasi yang berencana dan tersebar luas mencapai kerjasama yang lebih produktif dalam pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien”.
“Public Relations merupakan fungsi menajemen yang membantu menciptakan dan saling memelihara alur komunikasi, pengertian, dukungan, serta kerjasama suatu organisasi/ perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat dalam menangani masalah-masalah atau isu-isu manajemen. Public Relations membantu manajemen dalam penyampaian informasi dan tanggap terhadap opini public. PR secara efektif membantu manajemen memantau berbagai perubahan. (Seitel, 1992:8)

Dari  uraian diatas dapat  ditarik  kesimpulan   bahwa dalam kegiatan Humas terdapat usaha-usaha dan upaya untuk menanamkan dan membentuk iklim Komunikasi Organisasi pada Hotel D’Batoe baik dengan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan dan penghargaan dari publik suatu badan khususnya dan masyarakat pada umumnya.

2.5 Analisa Tentang Humas Hotel D’Batoe Bandung
Humas merupakan ujung tombak dalam sebuah perusahaan, baik atau buruk dan maju mundurnya perusahaan berada ditangan seorang Humas. Setelah melakukan wawancara dengan Human Resource & Legal  Development  bahwa Humas di Hotel D’Batoe Bandung  belum melembaga, karena Hotel ini baru saja berdiri kurang lebih satu tahun.

Humas sendiri bertugas untuk menciptakan dan memelihara image positive perusahaan. Hotel D’Batoe Bandung keberadaan Humas sudah diakui oleh perusahaan. Dimana Humas Hotel D’Batoe Bandung dijabat oleh Bapak Yayat Hidayat S.H dan Staff Humas di jabat oleh Ibu Suzan. Bertanggung jawab terhadap aktivitas kerja Humas sehari-hari serta mengamati setiap bentuk kegiatan Humas baik bersifat internal maupun eksternal, berhubungan baik atau berhubungan kerjasama kesetiap departemen-departemen lain.

Sebagai boundary managers orang-orang Humas mendukung mereka dengan sokongan komunikasi mereka yang lintas organisasional yaitu ke dalam dan ke luar organisasi/ perusahaan. Dengan cara ini para profesional Humas juga menjadi manajer sistem, memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk melakukan transaksi dengan menjalin berbagai hubungan yang bersifat rumit dan penting dalam organisasi perusahaan, yakni:

1. Humas harus memikirkan hubungan organisasi/ perusahaan terhadap lingkungannya

2. Humas harus bekerja sesuai denga aturan organisasi/ perusahaan untuk mengembangkan pemecahan yang inovatif terhadap berbagai permasalahan organisasi.

3. Humas harus berpikir strategi. Manajer Humas harus menampakkan pengetahuannya tentang misi, tujuan dan strategi organisasi/ perusahaan. Solusinya harus menjawab kebutuhan nyata organisasi/ perusahaan.

4. Humas manajer harus juga memiliki kemampuan mengukur hasil yang sudah diperoleh. Humas harus menyatakan dengan jelas apa yang mereka ingin kerjakan, membuat pekerjaan secara sistematik, dan mengukur suatu keberhasilan.

Dalam kegiatan Humas haruslah terlebih dahulu mengenal publik yang seperti apa yang dijadikan untuk kerjasama di publik dalam Humas dapat klasifikasikan dalam beberapa kategori yaitu:

1. Publik Internal dan publik eksternal : internal publik yaitu publik yang berada di dalam organisasi/ perusahaan seperti supervisor, karyawan pelaksana, manajer, pemengang saham dan direksi perusahaan. Eksternal publik secara organik tidak berkaitan langsung dengan perusahaan seperti pers, pemerintah, pendidik, pelanggan, komunitas dan pemasok.

2. Publik primer, sekunder, dan marginal : publik primer sangat membentuk atau merintangi upaya suatu perusahaan. Publik sekunder adalah publik yang kurang begitu penting dan public marginal adalah publik yang kurang begitu penting

3. Publik tradisional dan publik masa depan: karyawan dan pelanggan adalah tradisional, mahasiswa/ pelajar, peneliti, konsumen potensial, dosen dan pejabat pemerintah (madya) adalah publik masa depan.

4. Proponents, opponent, dan uncommitted: diantara publik terdapat kelompok yang terdapat kelompok yang menentang perusahaan (opponents), yang memihak (proponents) dan ada yang tidak peduli (uncommitted). Perusahaan perlu mengenal publik yang berbeda-beda ini agar dapat dengan jernih melihat permasalahan (Seitel,1992:13-14).
5. Silent majority dan vocal minority: dilihat dari aktivitas publik dalam mengajukan complaint (keluhan) atau mendukung perusahaan, dapat dibedakan antara yang vokal (aktif)

Oleh karena itu Humas merupakan suatu fungsi strategi dalam manajemen yang melakukan komunikasi untuk memberikan pengertian atau pemahaman dan penerimaan dari publik. Untuk mendapatkan proses tersebut berjalan dengan lancar hendaknya perusahaan dapat melakukan hubungan yang harmonis dengan publik.

Dengan mengenalnya publik amak kita akan tahu sasaran khalayak kita seperti apa. Itu juga ditinjau dari opini publik. Pembahasan masalah opini publik adalah hal yang sangat mendasar bagi pekerjaan seorang praktisi Humas. Bahkan hubungan yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi manapun didunia ini tidak lepas dari munculnya opini dalam masyarakat. Sekalipun publik mempunyai arti sebagai masyarakat luas, pengertian publik dalam Humas menyangkut segmen yang sangat spesifik. Misalnya publik karyawan, publik manajemen, publik komunitas lokal, publik pemerintah.

Memahami opini seseorang, apalagi opini publik bukanlah sesuatu yang sederhana. Seorang praktisi Humas hendaknya dapat memahami secara berkala opini yang tengah beredar di dalam segmen publiknya. Opini sendiri mempunyai kaitan yang erat dengan pendirian.

2.6 Analisa Pelayanan Hotel D’Batoe Bandung terhadap Mahasiswa PKL

Selama penulis melaksanakan Kegiatan Praktek Kerja Lapangan di Hotel D’Batoe Bandung, penulis merasakan sambutan yang sangat ramah dan hangat, dari Kepala Bagian Humas Hotel D’Batoe Bandung Bapak Yayat Hidayat S.H dan seluruh staff karyawan Hotel D’Batoe Bandung. Meskipun Praktek Kerja Lapangan di lakukan hanya dalam waktu 3 minggu untuk memberikan kesempatan, dukungan dan motivasi kepada penulis untuk ikut serta atau berpartisipasi dalam setiap aktivitas atau kegiatan rutin yang dilakukan oleh Humas. Dalam hal ini penulis juga diberikan kesempatan untuk melaksanakan tugas-tugas keseharian atau rutin yang bisa dikerjakn oleh humas. Penulispun diberikan kesempatan untuk membalas surat balasan untuk Universitas dari bagian Humas Hotel D’Batoe Bandung  Penulis mendapatkan banyak sekali tambahan Ilmu dan pengalaman yang di berikan oleh pembimbing untuk ikut serta atau berpartisipasi dalam setiap aktivitas atau kegiatan rutin yang dilakukan oleh Humas dan Marketing, Penulis mendapatkan kesempatan untuk ikut serta dalam mengikuti kegiatan baik Internal maupun Eksternal sehingga penulis banyak pengalaman yang berarti yang diberikan oleh pembimbing, tetapi di Humas Hotel D’Batoe Bandung ini belum adanya job list untuk mahasiswa yang PKL sehingga pekerjaan yang di peroleh mahasiswa PKL masih sangat terbatas terutama dalam bidang Humas hanya sebagian kecil pekerjaan Humas yang dilakukan.

Gambar 2.1.1

Foto Acara Kebersamaan Dalam Menyambut Bulan Puasa
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( Sumber : Dokumen Hotel D’batoe Bandung, 2009 )
Foto Dari sebelah kiri yaitu Bapak Chandra Setiawan ( General Manajer ), Kedua dari kiri Bapak Yayat Hidayat S.H. ( Kepala HRD ), Ketiga dari Kiri Bapak Hendry Setiawan ( Manajer Keuangan ) dan yang paling kanan adalah Bapak Ronny Fajar
(Operasional Manager )

Gambar 2.1.2

Pemberian Reward kepada staf dan karyawan yang melaksanakan Tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab
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( Sumber : Dokumen Hotel D’batoe Bandung, 2009 )

Gambar 2.1.3

Pemberian Hadiah bagi yang berulang tahun pada bulan juni sampai agustus 2009 
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( Sumber : Dokumen Hotel D’batoe Bandung, 2009 )

Gambar 2.1.4

Pemotongan Tumpeng oleh General Manajer ( Bapak Chandra Setiawan) dan manajer Keuangan ( Bapak Hendry Setiawan )
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( Sumber : Dokumen Hotel D’batoe Bandung, 2009 )

Gambar 2.1.5

Acara Makan Bersama
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( Sumber : Dokumen Hotel D’batoe Bandung, 2009 )

Penulis saat mengikuti acara Kebersamaan. Sebelah Kiri penulis adalah Bapak Ridwan dari divisi marketing dan sebelah kanan penulis adalah Ibu Devy dari divisi marketing, dan rekan – rekan lain dari divisi accounting serta purchesing.

Gambar 2.1,6

Foto Bersama
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Penulis pada saat mengikuti Acara Kebersamaan yang diadakan Manajemen Hotel D’Batoe untuk para karyawan dan staf dalam Menyambut Bulan Ramadhan 2009

BAHAN BERITA

(01/Imme/PR/09)

Kegiatan Hotel D’Batoe Bandung

Menyambut HUT RI Ke-64

Jawa Barat merupakan salah satu Propinsi di Pulau Jawa yang padat penduduknya. Bandung adalah salah satu kota di Jawa Barat yang setiap minggunya selalu sibuk dengan orang-orang yang melakukan ktivitasnya, baik penduduk asli maupun pendatang. Selain sebagai kota yang sibuk akan aktivitas, Bandung juga merupakan salah satu kota wisata yang ramai dikunjungi setiap minggunya terutama pada saat weekend ataupun pada saat liburan sekolah.


Sesuai dengan penjelasan diatas tersebut, maka Kota Bandung memiliki berbagai tempat peristirahatan yang menyediakan berbagai macam fasilitas untuk para wisatawan khususnya yang berasal dari luar kota. Salah satu tempat peristirahatan yang selalu ramai dikunjungi oleh para wisatawan tersebut adalah Hotel D’Batoe.


Untuk melengkapi saat liburan para wisatawan yang berkunjung di Hotel D’Batoe, Hotel ini memberikan tawaran MERDEKA PACKAGE.

Merdeka Package ini berlaku dimulai tanggal 14-16 Agustus 2009, dengan ketentuan sebagai berikut : Rp 528.000,.nett untuk minimum penginapan 2 hari di Gold Room. Adapun fasilitas yang diberikan dalam Package Merdeka ini yaitu :
1. Free Welcome Drinks

2. Daily Buffet Breakfast for 2 persons

3. Free 30 minutes Karaoke

4. Free 10 minutes massage

5. Free Internet access

Promo ini merupakan salah satu Promosi yang menarik perhatian pengunjung. Pengunjung dapat menikmati waktu liburannya dengan menikmati segarnya udara Kota Bandung. Liburan mereka semakin terasa lengkap dengan pilihan tempat beristirahat yang nyaman yang menawarkan fasilitas-fasilitas menarik dan sesuai kebutuhan Pengunjung.

Pengunjung yang telah melakukan perjalanan jauh disambut dengan senyuman yang hangat dan ramah oleh Karyawan Hotel D’Batoe. Pengunjung disuguhkan minuman yang segar dengan berbagai macam minuman yang dapat dinikmati oleh Pengunjung. Para karyawan melayani dengan cekatan dan sangat terampil sehingga membuat Pengunjung merasa begitu sangat nyaman dan dapat melepas rasa lelahnya setelah melakukan perjalanan. 

Pengunjung dapat melepas rasa lelah dengan menikmati fasilitas massage selama 10 menit. Pengunjung dapat menikmati liburan di lokasi Hotel dengan menikmati failitas karaoke, fasiltas karaoke ini terdapat berbagai macam lagu dengan berbagai macam aliran lagu dan penyanyi, lagu yang disediakan sangat up to date, dan internet access yang ditawarkan sangat cepat. Untuk di pagi hari Hotel D’Batoe menyiapkan Sarapan Pagi untuk 2 orang. Pengunjung dapat  menikmati sarapan paginya di Forest Resto & Longue. Sarapan pagi yang disediakan begitu lengkap dengan berbagai macam pilihan makanan, pengunjung dapat memilih sesuai selera.

Oleh karena itu, untuk melengkapi waktu liburan anda pada saat menjelang HUT RI Ke-64 tidak ada salahnya apabila anda berkunjung ke Hotel D’batoe Bandung. Sehingga anda dapat menikmati fasilitas yang diberikan oleh Hotel D’Batoe Bandung dengan keramahtamahan staff yang selalu siap sedia untuk melayani anda dan selamat menikmati fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh Hotel D’Batoe Bandung dalam menjelang ramainya detik-detik terakhir memeriahkan HUT RI ke-64 dengan suasana yang nyaman.

Bandung, Agustus 2009
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